IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Kabupaten Tulang Bawang
1. Geografis

Secara geografis Kabupaten Tulang Bawang terletak pada 10579°-105”55" Bujur
Timur dan 4708°-04”41’ Lintang Selatan. Luas wilayah Kabupaten Tulang Bawang
seluruhnya adalah 346.632 Ha yang terbagi kedalam 15 kecamatan (Tabel 1)
merupakan daerah agraris yang ditunjukan dengan mata pencaharian pokok
masyarakatnya di sektor pertanian. Tulang Bawang memiliki potensi yang tinggi
untuk pengembangan di sektor pertanian hal ini didukung oleh keberadaan sungai-
sungai yang mengalir dari barat ke timur berpotensi untuk pengembangan sistem

irigasi (Badan Pusat Statistik, 2013).

Kabupaten Tulang Bawang memiliki batas wilayah sebagai berikut:

1. Sebelah utara dengan Kabupaten Mesuiji
2. Sebelah selatan dengan Kabupaten Lampung Tengah
3. Sebelah timur dengan Laut Jawa

4. Sebelah barat dengan Kabupaten Tulang Bawang Barat
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Tabel 1. Kecamatan yang ada di Kabupaten Tulang Bawang

No Nama Kecamatan Luas Wilayah (ha)

1 Banjar Agung 9.772
2 Banjar Margo 11.152,75
3 Gedung Aji 11.539,59
4 Penawar Aji 10.950
5 Meraksa Aji 9.550,50
6 Menggala 26.037
7 Penawartama 21.057,20
8 Rawajitu Selatan 13.888,47
9 Gedung Meneng 66.265,45
10 Rawajitu Timur 18.396, 99
11 Rawa Pitu 11.995
12 Gedung Aji Baru 9.617,59
13 Dente Teladas 67.848,32
14 Banjar Baru 9.863,35
15 Menggala Timur 34,448,5

Sumber: Riyadi, 2012.

2. Topografi

Secara topografi Kabupaten Tulang Bawang dibagi kedalam 4 unit topografi yaitu:

1. Daerah dataran merupakan daerah terluas yang dimanfaatkan untuk pertanian dan
cadangan pengembangan transmigrasi.

2. Daerah rawa terdapat di sepanjang pantai timur, yang merupakan daerah rawa
pasang surut.

3. Daerah river basin, terdapat river basin yang utama yaitu river basin Tulang
Bawang dan river basin sungai-sungai lainnya dengan luas 10150 km? dan panjang

753 km yang dimanfaatkan untuk pengembangan tambak udang.
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4. Daerah alluvial, meliputi pantai sebelah timur yang merupakan bagian hilir dari
sungai-sungai besar yaitu Tulang Bawang dan Mesuji yang dimanfaatkan sebagai

pelabuhan (Badan Pusat Statistik, 2013).
3. Suhu dan Iklim

Kabupaten Tulang Bawang memiliki iklim tropis dengan musim hujan dan musim
kemarau berganti sepanjang tahun yaitu pada bulan Februari curah hujan mencapai
405,00 mm (curah hujan tertinggi) dan curah hujan terendah pada bulan September
yaitu 23,00 mm. Temperatur pada malam hari 27-29 °C menjelang pagi temperatur

berkisar 21-23°C (Badan Pusat Statistik, 2013).
B. Kecamatan Menggala Timur

1. Sejarah Kecamatan Menggala Timur

Menggala Timur adalah salah satu kecamatan di Tulang Bawang yang merupakan
hasil pemekaran dari Kecamatan Menggala yang diresmikan pada tanggal 15 Oktober
2009. Kecamatan ini memiliki potensi wisata budaya karena di kecamatan ini telah
didirikan miniatur rumah adat minang kabau, bali, batak, jawa dan candi prambanan.
Kecamatan Menggala Timur memiliki potensi di bidang pertanian khusus nya sawah

(Badan Pusat Statistik, 2011).
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2. Geografis

Kecamatan Menggala Timur memiliki luas wilayah 34.448,5 ha yang terdiri atas 10

desa/kampung dengan pusat pemerintahan di Lebuh Dalem. Kecamatan Menggala

Timur berbatasan dengan beberapa kecamatan lainnya yaitu.

1. Sebelah utara berbatasan Banjaragung dan Gedung Aji

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Menggala dan Kabupaten Tulang
Bawang Barat

3. Sebelah barat berbatasan dengan Banjaragung

4. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Menggala.

Nama-nama desa yang terdapat di Kecamatan Menggala Timur adalah sebagai

berikut (Tabel 2).

Tabel 2. Luas Kecamatan Menggala Timur Menurut Kampong/Kelurahan 2010

No Nama Kampung/ Kelurahan Luas Wilayah (Km®)

1 Menggala 46,51
2 Sungai Luar 18,80
3 Bedaraou Indah 5,35
4 Kibang Pacing 83,55
5 Cempaka jaya 4,28
6 Tri makmur Jaya 4,01
7 Kahuripan Dalam 5,01
8 Lebuh Dalem 9,17
9 Cempaka Dalam 4,04
10 Lingai 12,80

(Badan Pusat Statistik, 2011).
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3. Kependudukan

Berdasarkan data sensus penduduk pada tahun 2010, Kecamatan Menggala Timur
memiliki 2.944 kepala keluarga dan dengan jumlah penduduk sebesar 11.813 jiwa.
Luas wilayah sebesar 193,53 km?, berarti kepadatan penduduknya mencapai 61 jiwa

per km? (Badan Pusat Statistik, 2011).
C. Desa Kibang Pacing

1. Sejarah Desa Kibang Pacing

Kampung Kibang Pacing sudah ada sejak beberapa tahun silam yaitu sejak adanya
kecamatan Menggala Kabupaten Lampung Utara jauh sebelum Kabupaten Tulang
Bawang berdiri. Kabupaten Tulang Bawang menjadi daerah otonomi baru pemekaran
dari kabupaten Lampung Utara seperti yang tertuang dalam undang-undang Nomor 2
tahun 1997 tentang pembentukan kabupaten daerah tingkat 1l Tulang Bawang dan

Kabupaten daerah tingkat 11 Tanggamus (Profil Desa Kibang Pacing, 2013).

Nama Kampung Kibang Pacing merupakan pemberian dari perintis Kampung Kibang
Pacing yaitu : Bastari (alm), Suhaimi (alm) dan Soleh (alm). Sejak awal berdiri
Kampung Kibang Pacing telah memiliki kepala kampung yaitu H. Impin Syarif
Singa. Nama kepala Desa Kibang Pacing dan masa jabatannya dapat dilihat pada
Tabel 3. Sejak tahun 2012 Desa Kibang Pacing dipimpin oleh kepala desa bernama
Ropdi yang dibantu oleh jajaran nya dalam mengurus Desa Kibang Pacing. Berikut

ini adalah susunan perangkat desa di Desa Kibang Pacing (Tabel 4). Desa Kibang
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Pacing pacing memiliki 4 dusun yang di kepalai oleh seorang kepala dusun atau
kepala suku dalam membantu kepala desa untuk memimpin desa. Daftar nama dusun

dan kepala dusun Desa Kibang Pacing dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 3. Daftar nama kepala desa di Desa Kibang Pacing dan masa jabatannya

No Nama Masa Jabatan
1 H. Impin Syarif Singa 1986 — 2012
2 Ropdi 2012-Sekarang

Tabel 4. Perangkat desa di Desa Kibang Pacing Kecamatan Menggala Timur
Kabupaten Tulang Bawang

No Nama Jabatan

1 Ropdi Kepala Kampung

2 Juliansyah Juru Tulis Kampung
3 Rsyah S.Pd Kaur Umum

4 Toto Sugiarto Kaur Pembangunan
5 Ahmad Riyadi Kaur Pemerintahan

6 Sakir Kepala Dusun |

7 Endul Kepala Dusun Il

8 Engkos Kepala Dusun 11

9 Maskam Kepala Dusun IV

Sumber: Profill Desa Kibang Pacing 2013.

Tabel 5. Daftar Nama Dusun dan Kepala Dusun Desa Kibang Pacing

No Nama Dusun Nama Kepala Dusun
1 Purawati | Sakir

2 Purawati 11 Endul

3 Puramukti Engkos

4 Pura Asih Maskam

Sumber: Profill Desa Kibang Pacing 2013.
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2. Topografi
Secara topografi Kampung Kibang Pacing terdiri dari 40% daratan dan 60 % rawa.

1. Wilayah daratan | merupakan daerah yang di manfaatkan untuk pertanian dan

perkebunan Kelapa Sawit, karet dan singkong.

2. Wilayah rawa di manfaatkan untuk Sawah tadah hujan dan kolam ikan air tawar.

3. Suhu Dan Iklim

Desa Kibang Pacing memiliki iklim tropis dengan musim hujan dan musim kemarau
berganti sepanjang tahun yaitu pada bulan Februari curah hujan mencapai 405,00 mm
(curah hujan tertinggi) dan curah hujan terendah pada bulan September yaitu 23,00
mm. suhu pada malam hari 27-29 °C menjelang pagi suhu berkisar 21-23°C (Profil

Desa Kibang Pacing, 2013).
4. Kependudukan

Desa Kibang Pacing merupakan desa yang memiliki penduduk dengan beragam suku
antara lain, Lampung, Jawa, Sunda, Bali dan batak. Berdasarkan data kependudukan
tahun 2013 Desa Kibang Pacing memiliki 578 kepala keluarga yang tersebar di empat

dusun (Profil Desa Kibang Pacing, 2013).



